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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dilaksanakan di salah satu SMP 

Negeri di Gresik. Jenis penelitian yang digunakan ialah pre-experimental dengan one group pretest-

posttest design. Subjek dalam penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas VII. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan observasi dengan instrumen berupa tes tertulis dan lembar observasi keterampilan 

kolaborasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa dibuktikan dengan rerata skor N-Gain pada kriteria tinggi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan signifikan menjadi lebih baik. Keterampilan 

kolaborasi siswa meningkat pada setiap pertemuannya, dari kategori kurang kolaboratif menjadi sangat 

kolaboratif. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. 

 

Kata Kunci: model pembelajaran inkuiri terbimbing, keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi 

  

Abstract 

This study aimed to describe the improvement of students’ critical thinking and collaboration skills using a 

guided inquiry learning model implemented in one of the public Junior High Schools in Gresik. This study 

was a pre-experimental with one group pretest-posttest design. The subjects in this study involved 32 

students in VII grade. Data collection techniques through a test and observation by applied in the form of 

written tests and student collaboration skills observation sheets as the instruments. The findings revealed 

that there was an improvement in the student’s critical thinking skills as evidenced by the average value of 

the N-Gain score in the high category. The result of the Wilcoxon test showed that student critical thinking 

skills were significantly better. Students’ collaboration skills were increased at each meeting, from a less 

collaborative to a very collaborative category. Based on the results obtained, it can be concluded that the 

guided inquiry learning models implementation improved students’ critical thinking and collaboration 

skills. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi (IPTEK) 

mengalami perkembangan yang sangat pesat pada abad 

ke-21. Setiap individu diharuskan mempunyai 

keterampilan berpikir serta penguasaan teknologi agar 

siap bersaing dalam dunia global (Parwati et al., 2020). 

Pendidikan abad ke-21 menuntut suatu pembelajaran yang 

dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan menguasai beberapa keterampilan, 

diantaranya ialah: keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi dan kreativitas (Trilling & Fadel, 

2009). Pada dasarnya, setiap orang tidak mempunyai 

empat keterampilan ini sejak lahir, namun keempat 

keterampilan tersebut bisa dilatihkan melalui pendidikan 

(Redhana, 2019). Pemerintah telah berusaha mengadaptasi 

tuntutan pendidikan abad ke-21 dengan menerapkan 

Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik yang 

berorientasi pada pengembangan sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 
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Pembelajaran IPA merupakan suatu pembelajaran 

yang tidak hanya bertujuan untuk mentransformasikan 

ilmu, melainkan juga bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan tingkat tinggi (analisis, kreatif, sintetis, kritis 

dan inovatif) (Azam & Rokhimawan, 2020). Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) yang tertera dalam 

Permendikbud No. 20 Tahun 2016 pada aspek 

keterampilan menyatakan bahwa setiap siswa diharuskan 

untuk menguasai keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, komunikatif, bertindak mandiri dan produktif 

melalui pendekatan ilmiah (Septikasari & Frasandy, 

2018). Keterampilan berpikir kritis ialah sebuah 

pemikiran reflektif yang di dalamnya mencakup 

kemampuan menganalisis informasi yang tepat, 

merumuskan hipotesis, membuat keputusan yang efektif, 

memecahkan masalah dan mengevaluasi informasi yang 

kita dapat (Hussin et al., 2019). Ennis (2011) menjabarkan 

keterampilan berpikir kritis menjadi lima indikator, 

diantaranya adalah: membangun keterampilan dasar, 

memberi penjelasan sederhana, memberikan penjelasan 

lebih lanjut, menyimpulkan serta mengatur strategi dan 

taktik. Siswa perlu menguasai keterampilan berpikir kritis 

karena dengan berbekal keterampilan ini, siswa akan lebih 

mudah dalam mempelajari sebuah konsep dan lebih peka 

dengan persoalan yang sedang dihadapi (Murnaka et al., 

2019). Siswa dengan pemikiran kritis akan terampil dalam 

menganalisis konsekuensi sebuah tindakan, menganalisis 

informasi baru yang diterima dan menentukan alternatif 

solusi (Changwong et al., 2018). 

Berdasarkan hasil survei Programme for International 

Study Assessment (PISA) tahun 2018 dalam aspek sains, 

Indonesia memperoleh skor 396 dengan menduduki posisi 

70 dari 78 negara, padahal standar skor sains pada rerata 

internasional adalah 489 (OECD, 2019). Kesenjangan 

nilai yang cukup jauh ini mengindikasikan bahwa 

kecakapan sains siswa di Indonesia masih termasuk dalam 

kategori rendah. Adapun soal yang diujikan dalam survei 

PISA ialah soal dengan standar HOTS yang terdiri atas 

permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari 

(Rosmalinda et al., 2021). Siswa harus menggunakan 

keterampilan berpikir kritis untuk menuntaskan 

permasalahan pada soal PISA sehingga berdasarkan hasil 

survei PISA dapat dinyatakan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa di Indonesia masih berada dalam 

kategori rendah (Sa’adah et al., 2020). Dari hasil 

wawancara dengan guru IPA pada salah satu SMP Negeri 

di Gresik, diketahui bahwa guru masih kerap 

menggunakan metode ceramah saat kegiatan 

pembelajaran, siswa belum menguasai kemampuan 

literasi secara maksimal sehingga siswa masih kesulitan 

jika mengerjakan soal berbasis HOTS. Hal tersebut 

menyebabkan higher-order thinking skill siswa rendah 

dan tentunya berdampak pada rendahnya kemampuan 

berpikir kritis yang dimiliki siswa. Pernyataan di atas 

relevan dengan hasil pra-penelitian berupa tes tertulis. Tes 

tertulis menggunakan lima indikator berpikir kritis 

mendapatkan hasil kemampuan berpikir kritis awal siswa 

sebesar 37% yang masih tergolong dalam kategori rendah. 

Setiap individu wajib memiliki keterampilan 

kolaborasi, mengingat dalam dunia kerja kita akan 

dituntut untuk saling bekerja sama dengan cara 

berkolaborasi. Keterampilan kolaborasi ialah suatu 

keterampilan bekerja sama yang dilakukan oleh siswa 

dengan saling berinteraksi, bertukar pikiran dan pendapat 

serta menghormati kontribusi masing-masing individu 

untuk menyelesaikan permasalahan demi mencapai tujuan 

bersama (Lee et al., 2015). Keterampilan kolaborasi 

bermanfaat dalam meningkatkan kerja sama pada 

kelompok dengan latar belakang berbeda dan dapat 

dijadikan sebagai bekal dalam menghadapi persaingan di 

era globalisasi kedepannya (Hermawan et al., 2017). 

Siswa perlu untuk menguasai keterampilan kolaborasi 

karena keterampilan ini  bisa menjadi pengendali ego dan 

emosi serta menjadi penentu keberhasilan hubungan sosial 

bermasyarakat (Rahmawati et al., 2019). 

Keterampilan kolaborasi siswa SMP masih tergolong 

dalam kategori rendah (Putri & Qosyim, 2021) karena 

pada saat kegiatan diskusi berlangsung, siswa kurang 

fokus ketika berinteraksi dengan teman sekelompoknya. 

Siswa lebih suka bergantung pada teman sekelompoknya 

saat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan guru 

sehingga rasa tanggung jawab siswa juga masih kurang. 

Dari hasil wawancara dengan guru IPA pada salah satu 

SMP Negeri di Gresik, permasalahan yang terjadi saat 

pembelajaran secara berkelompok, yaitu banyak siswa 

yang pasif dalam kegiatan berkelompok. Dalam sebuah 

kelompok yang terdiri atas 5-6 anggota, hanya 2-3 

anggota yang terlibat aktif dalam kegiatan berkelompok, 

sementara siswa lainnya hanya menggantungkan dan 

menunggu jawaban dari temannya. Hal ini didukung 

dengan hasil pra-penelitian yang menunjukkan tingkat 

keterampilan kolaborasi siswa sebesar 39% dan termasuk 

dalam kriteria kurang kolaboratif. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, 

perlu adanya kegiatan pembelajaran yang mampu 

mengatasi minimnya keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan kolaborasi siswa. Implementasi model 

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan solusi 

alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing ialah sebuah model 

pembelajaran yang menjadikan siswa berpasrtisipasi aktif 

dalam memperoleh pengetahuan ilmiah dengan cara 

melakukan penyelidikan untuk mendapatkan jawaban dari 

permasalahan yang disajikan (Seranica et al., 2018). Pada 

model ini, guru tidak menyajikan hasil secara langsung. 

Guru lebih menekankan siswa untuk berpikir logis, 

analitis dan kritis dalam kegiatan pemerolehan jawaban 

dari rumusan masalah yang telah dibuat (Ernawati et al., 

2018). Pada model ini, tenaga pendidik berperan sebagai 

fasilitator dan organisator yang mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi dan bereksperimen dalam suatu kelompok. 

Setiap siswa wajib bekerja sama dengan kelompoknya 

pada kegiatan diskusi dan eksperimen agar segera 

ditemukan jawaban atas permasalahan yang ada. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa keterempilan berpikir 

kritis dan keterampilan kolaborasi siswa dapat 

dikembangkan melalui model inkuiri terbimbing (Usrotin 

et al., 2013). 

Berikut penelitian relevan mengenai implementasi 

model pembelajaran inkuiri terbimbing yang sudah pernah 

dilakukan dan memberikan pengaruh yang positif untuk 

siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhanti & 
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Agustini (2021) mengindikasikan bahwa implementasi 

model inkuiri terbimbing mampu meningkatkan critical 

thinking skill siswa pada seluruh indikator. Berdasarkan 

hasil penelitian Fitri et al. (2018) menunjukkan 

bahwasanya strategi inkuiri terbimbing efektif dalam 

mengembangkan keterampilan kolaborasi dan tes kognitif 

siswa. Penelitian lain oleh Hajrin et al. (2019), 

menyatakan bahwa implementasi guided inquiry learning 

lebih berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa daripada menggunakan direct 

instruction learning. 

Hal yang membedakan antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terdapat dalam aspek keterampilan 

kolaborasi yang menjadi fokus penelitian. Pada penelitian 

sebelumnya aspek kolaborasi yang menjadi fokus 

penelitian, yaitu: berpartisipasi aktif dalam eksperimen, 

berpartisipasi dalam diskusi, beradaptasi dalam kelompok, 

bekerja secara efektif dan fleksibel. Sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan empat aspek berdasarkan 

pandangan Greenstein (2012) yang disesuaikan dengan 

tuntutan kecakapan abad ke-21 dan kondisi di lapangan 

agar indikator dapat dicapai oleh siswa. Indikator tersebut 

meliputi tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan, 

berkompromi, bekerja secara produktif dan beradaptasi 

dalam berbagai peran atau kegiatan. Aspek tanggung 

jawab dalam menyelesaikan pekerjaan penting untuk 

dikuasai siswa karena dengan rasa tanggung jawab siswa 

akan dapat melaksanakan dan mengevaluasi pekerjaan 

yang diberikan kepadanya dengan sebaik-baiknya (Dewi 

et al., 2019). Aspek berkompromi penting untuk 

dikembangkan karena dengan berkompromi siswa lebih 

mudah menyelesaikan permasalahan yang ada secara 

bersama-sama (Balqist et al., 2019). Berdasarkan 

pemaparan di atas, maka peneliti melakukan suatu 

penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 

kolaborasi siswa menggunakan implementasi model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini, yaitu pre-experimental dengan 

rancangan penelitian one group pretest posttest design 

di mana hanya menggunakan subjek satu kelompok dan 

tidak ada kelompok kontrol yang digunakan sebagai 

pembanding. Penelitian berlangsung di salah satu SMP 

Negeri di Gresik pada Semester Genap Tahun Ajaran 

2021/2022. Sampel yang dilibatkan dalam penelitian ini, 

yaitu 32 siswa kelas VII yang terdiri dari 18 siswa 

perempuan dan 14 siswa laki-laki. Pembelajaran 

diterapkan secara terbatas dengan teknik pengambilan 

sampel secara purposive sampling. 

Metode pengumpulan data yang digunakan berupa 

metode tes dan observasi. Metode tes dilaksanakan untuk 

mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa dengan 

menggunakan instrumen tes tulis (pretest dan posttest). 

Lembar tes keterampilan berpikir krtis berupa 10 soal 

uraian. Tes keterampilan berpikir kritis berorientasi pada 

lima indikator berdasarkan pandangan Ennis (2011) 

seperti pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1 Indikator Soal Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Nomor Item Soal 

Pretest Posttest 

Memberikan penjelasan 

sederhana 
1,2 4,6 

Membangun keterampilan 

dasar 
3,4 3,10 

Menyimpulkan 5,6 9,7 

Memberikan penjelasan 

lebih lanjut 
7,8 1,5 

Mengatur strategi dan 

taktik 
9,10 2,8 

 

Uji validitas pada instrumen tes dilakukan 

menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment 

Pearson. Pada tingkat signifikansi 5% dengan N=32 

memiliki rtabel sebesar 0,349. Hasilnya diperoleh validitas 

instrumen tes keterampilan berpikir kritis rhitung > rtabel 

pada setiap soal sehingga instrumen tersebut dapat 

dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan analisis 

Alpha Cronbach memperoleh hasil reliabilitas α sebesar 

0,732. Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil bahwa 

nilai α > 0,482 sehingga instrumen dinyatakan reliabel. 

Hasil tes (pretest dan posttest) dianalisis dengan cara 

menghitung total perolehan skor dari masing-masing soal. 

Kemudian, untuk mengukur peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa, maka dilakukan analisis 

menggunakan N-Gain dan diinterpretasikan sesuai dengan 

kriteria menurut Hake (1998) seperti Tabel 2. 

 

Tabel 2 Kriteria Interpretasi N-Gain Score 

Persentase Kriteria 

0,0 (<g>) < 0,30 Rendah 

0,70 > (<g>)  ≥  0,30 Sedang 

1,0  > (<g>)  ≥  0,70 Tinggi 

(Hake, 1998) 

 

Hipotesis penelitian dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Secara 

statistik, hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H1: µ1 ≠ µ2 

H1 : Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis 

sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model inkuiri terbimbing 

Apabila nilai probabilitas yang diperoleh < 0,05, maka 

H1 diterima, yang maknanya data hasil pretest dan posttest 

memiliki perbedaan yang signifikan. 

Kemudian, metode observasi dilaksanakan untuk 

mengukur keterampilan kolaborasi siswa. Observasi 

dilakukan oleh 6 orang pengamat ketika pembelajaran 

berlangsung.  Instrumen yang digunakan, yaitu lembar 

observasi keterampilan kolaborasi yang berfungsi untuk 

mengamati dan mengukur keterampilan kolaborasi siswa 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Lembar 

observasi tersusun atas 4 indikator keterampilan 

kolaborasi berdasarkan pandangan Greenstein (2012). 

Keempat indikator tersebut kemudian dijabarkan menjadi 

10 pernyataan. Pengisian lembar observasi keterampilan 

kolaborasi dilakukan dengan memberi tanda centang pada 

kolom “Ya” dan “Tidak” pada setiap pernyataan. 
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Indikator keterampilan kolaborasi pada lembar observasi 

disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3 Indikator Keterampilan Kolaborasi Siswa 

Indikator Keterampilan 

Kolaborasi 

Nomor Item 

Pernyataan 

Tanggung jawab dalam 

menyelesaikan pekerjaan 
1,2,3 

Berkompromi 4,5,6 

Bekerja secara produktif 7,8 

Beradaptasi dalam berbagai 

peran atau kegiatan 
9,10 

 

Uji validitas instrumen lembar observasi keterampilan 

kolaborasi dilakukan melalui proses telaah instrumen oleh 

satu guru IPA dan dua dosen ahli IPA hingga instrumen 

layak digunakan. Rekapitulasi data hasil observasi 

keterampilan kolaborasi dianalisis dengan menghitung 

persentase keterampilan kolaborasi pada setiap aspek. 

Hasil data keterampilan kolaborasi siswa selanjutnya 

dikonversi berdasarkan pedoman interval menggunakan 

kriteria berikut ini: Jika siswa memperoleh nilai kurang 

dari 20, maka dikategorikan tidak kolaboratif. Jika nilai 

siswa berada pada rentang 20-40, maka dikategorikan 

kurang kolaboratif. Jika nilai siswa pada rentang 40-60, 

maka dikategorikan cukup kolaboratif. Jika nilai siswa 

pada rentang 60-80, maka dikategorikan kolaboratif. Jika 

nilai siswa lebih dari 80, maka dikategorikan sangat 

kolaboratif (Widyoko, 2009). Data hasil observasi 

keterampilan kolaborasi selanjutnya dibandingkan pada 

setiap pertemuannya untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan peningkatan keterampilan kolaborasi 

siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pembelajaran berlangsung selama tiga kali 

pertemuan dengan sistem pembelajaran luring pada kelas 

VII di salah satu SMP Negeri di Gresik. Materi yang 

diajarkan ialah energi dalam sistem kehidupan dengan 

menerapkan model inkuiri terbimbing. Pada pertemuan 

pertama, materi yang dibahas ialah subbab konsep energi 

dan bentuk-bentuknya. Sebelum memasuki kegiatan inti 

pembelajaran, siswa diminta untuk mengerjakan soal 

pretest. Selanjutnya, dilakukan kegiatan pembelajaran 

dimulai dari pendahuluan, lalu masuk kegiatan inti yang 

terdiri atas sintaks guided inquiry learning (orientasi, 

membuat rumusan masalah, membuat hipotesis, 

mengumpulkan data, memverifikasi hipotesis serta 

membuat suatu kesimpulan) (Ilhamdi et al., 2020) dan 

dilanjutkan dengan penutup. Kegiatan belajar yang 

dilakukan siswa, yaitu memahami materi pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan eksperimen energi potensial 

gravitasi, berdiskusi dengan teman dan guru mengenai 

pertanyaan yang ada dalam LKPD serta 

mempresentasikan hasil percobaan yang telah dilakukan. 

Proses pembelajaran dan kegiatan siswa pada pertemuan 

kedua dan ketiga hampir sama dengan pertemuan 

sebelumnya, yang membedakan ialah materi yang dibahas 

dan kegiatan eksperimen yang dilakukan. Pada pertemuan 

kedua materi yang dibahas ialah perubahan energi dan 

sumber energi. Pada pertemuan ketiga membahas tentang 

fotosintesis dengan eksperimen percobaan ingenhousz. 

Selanjutnya, guru meminta siswa untuk mengerjakan soal 

posttest selama 30 menit saat kegiatan pembelajaran telah 

selesai. 

 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Data hasil keterampilan berpikir kritis siswa didapat 

dari skor pretest dan posttest. Nilai tes keterampilan 

berpikir kritis siswa disajikan dalam data statistik 

deskripstif pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest 

Statistik 

Deskriptif 

Nilai 

Pretest Posttest 

Ν 32 32 

Range 43 25 

Minimum 25 70 

Maximum 68 95 

Mean 42,31 83,75 

Std. Deviation 10,612 6,091 

Variance 112,609 37,097 

Sum 1354 2680 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai minimum yang diperoleh 

siswa pada pretest ialah 25 dan pada posttest sebesar 70. 

Kemudian, nilai maksimum pada pretest ialah 68 dan 

pada posttest sebesar 95. Rerata nilai yang didapat siswa 

pada saat pretest sebesar 42,31 dan pada posttest sebesar 

95. Rerata nilai pretest yang diperoleh siswa masih berada 

di bawah nilai KKM. Nilai KKM mata pelajaran IPA pada 

salah satu SMP Negeri di Gresik ini ialah 75, sedangkan 

rerata nilai posttest sudah berada di atas KKM. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa sesudah 

diimplementasikannya model inkuiri terbimbing. 

Selanjutnya, data dianalisis dengan N-Gain guna 

mengetahui besar peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Hasil analisis  N-Gain ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Hasil Persentase N-Gain Berdasarkan 

Jumlah Siswa 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis siswa mengalami peningkatan sesudah 

diimplementasikannya guided inquiry learning. Hal ini 

dibuktikan dengan tidak adanya siswa yang mendapat N-

Gain score pada kriteria rendah. Dari seluruh siswa yang 

berjumlah 32, sebanyak 15 siswa dengan persentase 47% 
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mendapatkan N-Gain score pada kriteria sedang. 

Kemudian, sisanya sebanyak 17 siswa dengan persentase 

53% memperoleh N-Gain score pada kriteria tinggi. 

Siswa memperoleh skor N-Gain yang berbeda-beda 

karena sejatinya setiap siswa mempunyai perkembangan 

intelektual yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. 

Menurut Wayudi et al. (2020) perkembangan intelektual 

merupakan faktor yang memengaruhi perbedaan tingkat 

berpikir kritis seseorang. Perkembangan intelektual 

seseorang berkaitan dengan tingkat kecerdasan yang 

dimiliki setiap siswa. Siswa dengan kecerdasan tingkat 

tinggi lebih mudah dalam menyerap informasi yang 

dibutuhkan dan memecahkan suatu persoalan daripada 

siswa dengan kecerdasan tingkat rendah. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa juga 

dianalisis berdasarkan indikator yang dilatihkan selama 

kegiatan pembelajaran. Indikator keterampilan berpikir 

kritis yang dilatihkan terdiri atas lima indikator 

berdasarkan pandangan Ennis (2011). Apabila data 

keterampilan berpikir kritis disajikan untuk masing-

masing indikator, diperoleh data pada Gambar 2. 

 

Gambar 2 Diagram N-Gain Keterampilan Berpikir Kritis 

pada Tiap Indikator 

 

Gambar 2 mengindikasikan bahwa kelima indikator 

berpikir kritis mengalami peningkatan secara signifikan. 

Indikator memberikan penjelasan sederhana mendapatkan 

N-Gain score sebesar 0,78 yang berada pada kriteria 

tinggi. Peningkatan tersebut dikarenakan dalam 

pembelajaran siswa difasilitasi berbagai permasalahan 

sehingga siswa mampu merumuskan masalah dan 

menjawab dengan memberi penjelasan berdasarkan teori. 

Keteranpilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan 

karena model pembelajaran yang diterapkan guru saat 

mengajar. Pada model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

guru menyajikan orientasi permasalahan serta 

memberikan pertanyaan yang mengarah pada tujuan yang 

akan dicapai (Fananto & Nurita, 2020). Penyajian masalah 

ini akan memotivasi siswa untuk berpikir kritis dalam 

memikirkan jawaban pertanyaan dari masalah yang 

dipertanyakan. Siswa dengan pemikiran kritis akan 

mampu berpikir lebih dalam serta mampu memecahkan 

permasalahan, baik itu masalah pembelajaran maupun 

masalah kontekstual. Sejatinya, berpikir kritis tidak hanya 

dibutuhkan di dalam kelas saja, melainkan juga dalam 

kehidupan sehari-hari (Basri et al., 2019). 

Indikator membangun keterampilan dasar 

mendapatkan N-Gain score sebesar 0,68 pada kriteria 

sedang. Indikator membangun keterampilan dasar yang 

diamati ialah observasi dan melaporkan hasil observasi. 

Peningkatan pada indikator ini merupakan peningkatan 

yang paling rendah dibandingkan dengan empat indikator 

lainnya. Hal tersebut disebabkan karena siswa belum 

terbiasa melakukan kegiatan observasi. Oleh karena itu, 

siswa harus dibiasakan melakukan kegiatan observasi. 

Kurniahtunnisa et al. (2016) mengungkapkan bahwa 

berpikir kritis bukanlah keterampilan yang bisa didapat 

secara instan, melainkan harus diajarkan melalui 

bimbingan guru secara rutin agar siswa menjadi terbiasa. 

Pemberian latihan secara rutin dan terus-menerus akan 

berdampak baik pada kemampuan berpikir kritis siswa 

(Alsaleh, 2020). Keterampilan berpikir kritis dapat 

berkembang seiring dengan bertambahnya pengalaman 

siswa saat terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

Indikator menyimpulkan mendapatkan N-Gain score 

sebesar 0,73 yang berada pada kriteria tinggi. Indikator 

menyimpulkan yang diamati ialah merumuskan hipotesis 

dan kesimpulan dalam suatu percobaan. Selama kegiatan 

pembelajaran, siswa diarahkan untuk menghubungkan 

keterkaitan variabel respons dan variabel manipulasi yang 

dibutuhkan sehingga siswa dapat terlatih membuat 

hipotesis yang tepat. Keterampilan menyimpulkan juga 

dilatihkan dengan memberi kesempatan siswa untuk 

merumuskan suatu kesimpulan dari hasil penyelidikan 

serta materi pembelajaran yang telah dipelajari dan 

dilaksanakan. Peningkatan keterampilan menyimpulkan 

tentunya berkaitan dengan perlakuan yang diberikan guru, 

salah satunya ialah model pembelajaran yang diguanakan 

guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Maryam 

et al. (2020) menyatakan bahwa guided inquiry learning 

sangat efektif dalam melatihkan serta meningkatkan 

critical thinking skill siswa pada aspek menyimpulkan 

karena model ini dapat menjadikan siswa yakin dan 

percaya diri akan kemampuannya dalam membuat 

kesimpulan. 

Selanjutnya, indikator memberikan penjelasan lebih 

lanjut mendapatkan N-Gain score sebesar 0,72 pada 

kriteria tinggi. Memberikan penjelasan lebih lanjut yang 

diamati ialah menyusun argumen dan membuat definisi. 

Keterampilan ini diajarkan dengan meminta siswa untuk 

merefleksikan kesimpulan yang dibuat dengan fakta 

kontekstual yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga siswa bisa  menolak asumsi yang tidak sesuai 

dengan teori dan kesimpulan yang dibuat. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa akan mampu membangun 

argumennya dengan baik sehingga siswa bisa membuat 

definisi berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya 

(Miswari et al., 2020). 

Kemudian, indikator mengatur strategi dan taktik 

mendapatkan N-Gain score sebesar 0,69 yang masuk 

dalam kriteria sedang. Mengatur strategi dan taktik yang 

diamati, yaitu membuat solusi alternatif dan menentukan 

sebuah tindakan. Kegiatan yang dilakukan guru untuk 

mengajarkan keterampilan ini, yaitu dengan menyajikan 

sebuah kasus tentang ketersediaan energi takterbarukan 

yang mulai menipis. Guru meminta siswa untuk 

memberikan alternatif solusi serta tindakan untuk 

membuat penyelesaian masalah tersebut. Menurut 

Khoirunnisa & Sabekti (2020) keterampilan mengatur 
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strategi dan taktik dapat terasah jika siswa mampu 

menentukan solusi alternatif dan tindakan yang tepat 

untuk menyelesaikan sebuah permasalahan. 

Hasil pretest dan posttest selanjutnya dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon guna mengetahui signifikansi 

perbedaan nilai keterampilan berpikir kritis siswa sebelum 

dan sesudah pemberian perlakuan. Berdasarkan uji 

Wilcoxon menggunakan SPSS, didapatkan hasil seperti 

Tabel 5. 

 

Tabel 5 Hasil Analisis Uji Wilcoxon 

Nilai Mean Z df Sig. (p) 

Pretest 42,31 
-4,948 31 0,000 

Posttest 83,75 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Wilcoxon menunjukkan  

skor signifikansi (0,000) < 0,05. Skor signifikansi < 0,05 

menunjukkan bahwa H1 diterima yang maknanya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest yang 

didapat siswa sehingga dapat dinyatakan guided inquiry 

learning memberi pengaruh positif terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Teori belajar konstruktivisme ialah salah satu teori 

belajar yang mendasari model pembelajaran inkuiri 

terbimbing (Hajrin et al., 2019). Pembelajaran inkuiri 

terbimbing lebih menekankan penggunaan keterampilan 

proses yang melibatkan pikiran dan aktivitas fisik untuk 

mengembangkan konsep, memecahkan masalah dan 

merumuskan solusi atas permasalahan yang dihadapi. 

Selama proses pembelajaran, guru membimbing dan 

mengarahkan siswa untuk melaksanakan kegiatan 

eksperimen dan penalaran dengan memberikan pertanyaan 

yang dapat mengorganisasi pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa. Siswa akan menghubungkan pengetahuan 

yang dimilikinya dengan pengetahuan baru yang didapat 

melalui kegiatan pemecahan masalah (eksperimen). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka model inkuiri 

terbimbing bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi energi dalam sistem kehidupan. 

Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Iman et al. 

(2017) yang menyebutkan bahwa inkuiri terbimbing 

efektif untuk melatih dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Parwati et al. (2020) mengungkapkan 

bahwa langkah-langkah model inkuiri terbimbing dapat 

membimbing siswa dalam mengasah keterampilan 

berpikir kritisnya selama pembelajaran berlangsung. 

Inkuiri terbimbing menjadikan siswa lebih mudah dalam 

menemukan konsep sains secara mandiri karena saat 

pembelajaran siswa diposisikan sebagai seorang pemikir, 

scientist dan problem server yang aktif dalam melakukan 

proses ilmiah (Maryam et al., 2020). Hal ini selaras 

dengan teori penemuan Bruner bahwa proses inkuiri 

memungkinkan siswa untuk menemukan pengetahuan 

mereka tentang apa yang mereka pelajari melalui 

pengalaman belajar secara langsung seperti kegiatan 

melakukan percobaan (Nursalim et al., 2017). 

 

Keterampilan Kolaborasi 

Pada penelitian ini terdapat empat aspek kolaborasi 

yang diamati berdasarkan pandangan Greenstein (2012), 

diantaranya ialah: tanggung jawab dalam menyelesaikan 

pekerjaan, berkompromi, bekerja secara produktif dan 

beradaptasi dalam berbagai peran atau kelompok. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian, kemampuan awal 

keterampilan kolaborasi siswa, yakni sebesar 39% dengan 

kriteria kurang kolaboratif. Selanjutnya, saat diterapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing, kemampuan 

kolaborasi siswa diukur menggunakan teknik observasi 

pada setiap pertemuannya. Data hasil observasi 

keterampilan kolaborasi siswa selama kegiatan 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Persentase Keterampilan Kolaborasi Siswa (%) 

Aspek 

Keterampilan 

Kolaborasi 

Pertemuan Rata-

rata 
1 2 3 

Tanggung jawab 

dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

80 85 92 85,88 

Berkompromi 75 81 88 81,25 

Bekerja secara 

produktif 
78 84 86 82,82 

Beradaptasi 

dalam berbagai 

peran atau 

kegiatan 

72 78 84 78,00 

Rata-rata 76,31 82,30 87,36 81,99 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama 

persentase keterampilan kolaborasi siswa sebesar 76,31% 

dengan kriteria kolaboratif. Pada pertemuan kedua, 

keterampilan kolaborasi siswa mengalami peningkatan 

sebesar 82,30% dengan kriteria sangat kolaboratif. 

Selanjutnya, pada pertemuan ketiga keterampilan 

kolaborasi juga mengalami peningkatan sebesar 87,36% 

dengan kriteria sangat kolaboratif sehingga persentase 

rerata seluruh aspek keterampilan kolaborasi siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar 

81,99% dengan kriteria sangat kolaboratif. Seluruh aspek 

keterampilan kolaborasi juga mengalami peningkatan 

pada setiap pertemuannya. 

Aspek tanggung jawab memperoleh rerata persentase 

sebesar 85,88% yang artinya siswa sudah mampu 

bertanggung jawab dengan menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu, berkontribusi aktif dalam kegiatan 

berkelompok dan mencari sumber untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat dalam LKPD. Hal ini 

dikarenakan inkuiri terbimbing ialah suatu model yang 

membimbing dan menuntun siswa untuk senantiasa 

bertanggung jawab atas setiap pekerjaan yang diberikan 

baik secara individu maupun berkelompok (Yudhanegara 

et al., 2019). Ketika pembelajaran berlangsung setiap 

siswa mengemban kewajiban yang sama dalam 

kelompoknya. 

Aspek berkompromi memperoleh rata-rata persentase 

sebesar 81,25%. Pada pertemuan pertama, persentase 

aspek ini hanya mencapai 75% dikarenakan masih 

terdapat beberapa siswa yang belum bisa menerima 

pendapat teman sekelompoknya. Siswa dengan 
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kemampuan intelektual tinggi cenderung meremehkan 

pendapat siswa dengan kemampuan yang ada di 

bawahnya. Meskipun demikian, pada pertemuan 

berikutnya aspek ini selalu mengalami peningkatan 

persentase secara bertahap. Pada pertemuan kedua, aspek 

berkompromi memperoleh persentase sebesar 81% dan 

pertemuan pertemuan ketiga sebesar 88%, di mana siswa 

sudah tidak saling membedakan antaranggota kelompok. 

Kegiatan siswa pada inkuiri terbimbing mengajarkan 

siswa untuk bekerja dengan semua anggota kelompok. 

Siswa harus berkompromi dengan timnya dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKPD 

mengenai ketersediaan energi takterbarukan yang mulai 

menipis. Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, 

siswa berkompromi dengan bersifat netral dalam tim, 

menghargai pendapat orang lain dan membantu kesulitan 

anggota kelompok. Makin sering siswa membantu 

kesulitan anggota kelompoknya dalam memecahkan 

masalah, maka siswa tersebut akan makin terampil 

berkolaborasi dengan temannya. 

Aspek bekerja secara produktif memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 82,82%. Pada pertemuan pertama, 

persentase aspek ini hanya mencapai 78% dikarenakan 

masih terdapat siswa yang belum berani atau ragu-ragu 

dalam menyampaikan ide dan pendapat saat berdiskusi, 

namun lambat laun pada pertemuan berikutnya siswa 

menjadi lebih berani berpendapat karena sudah mampu 

beradaptasi dengan kelompoknya sehingga keterampilan 

kolaborasi meningkat. Hal tersebut selaras dengan 

pernyataan Mulyani & Fuadi (2020) yang menyatakan 

bahwa dengan berbagi informasi dan ide gagasan dalam 

menemukan solusi alternatif pemecahan masalah dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Aspek 

bekerja secara produktif mengalami peningkatan bertahap 

pada setiap pertemuannya. Pada pertemuan kedua, aspek 

ini memperoleh persentase sebesar 82% dan pertemuan 

ketiga sebesar 86% yang artinya siswa sudah mampu 

bekerja dengan produktif dalam menyampaikan pendapat 

atau ide saat berdiskusi dan berinteraksi secara efektif 

dengan anggota kelompok. Interaksi efektif yang 

dimaksud ialah interaksi yang mempermudah 

penyelesaian masalah. Interaksi antaranggota kelompok 

berperan penting dalam proses pemecahan masalah karena 

salah satu syarat untuk mencapai keberhasilan dalam 

menyelesaikan sebuah masalah adalah terjadinya interaksi 

efektif antaranggota kelompok (Griffin & Care, 2015). 

Aspek beradaptasi dalam berbagai peran memiliki 

persentase 78% dengan kategori kolaboratif. Pada 

pertemuan pertama, aspek ini memperoleh persentase 

sebesar 72%, kemudian pertemuan kedua sebesar 78% 

dan pertemuan ketiga sebesar 84%. Aspek ini 

memperoleh persentase terendah dikarenakan pada 

pertemuan pertama dan kedua saat kegiatan presentasi 

berlangsung, siswa terlihat sibuk mempersiapkan 

presentasi kelompoknya sehingga kurang fokus saat 

mendengarkan kelompok lain yang sedang 

menyampaikan presentasi di depan kelas. Kegiatan 

diskusi efektif dapat terjadi apabila terjadi interaksi timbal 

balik antara kelompok presentasi dan audiens (F. A. Putri 

et al., 2018). Siswa kurang fokus mendengarkan 

kelompok lain yang melakukan presentasi sehingga siswa 

kurang mampu merespon. Guru perlu mendampingi siswa 

selama kegiatan diskusi berlangsung supaya pembelajaran 

terlaksana dengan efektif dan efisien. Perlunya 

pendampingan saat kegiatan pembelajaran sejalan dengan 

teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menyebutkan 

bahwa siswa yang bekerja dengan rekan sejawat dan ahli 

pendampingan dianggap memiliki pemahaman yang lebih 

dalam (Slavin, 2011). Meskipun indikator ini memiliki 

persentase terendah, indikator ini tetap mengalami 

peningkatan secara bertahap pada setiap pertemuannya. 

Keterampilan kolaborasi siswa dapat meningkat 

melalui kegiatan belajar berkelompok sehingga siswa bisa 

saling membantu memecahkan masalah, saling bertukar 

ide atau pendapat, saling menghargai satu sama lain dan 

lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar (Fadilah et 

al., 2017). Keterampilan kolaborasi dapat mendorong 

siswa untuk berkontribusi aktif dalam mencapai tujuan 

belajar bersama.  Dengan berkolaborasi, siswa akan 

memiliki ketergantungan positif satu sama lain dalam 

memecahkan masalah akademik maupun nonakademik. 

Siswa dengan keterampilan kolaborasi tinggi akan lebih 

cepat dan mudah memahami suatu konsep dan 

menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi 

(Apriono, 2013). 

Implementasi inkuiri terbimbing memberi pengaruh 

positif pada keterampilan kolaborasi siswa, tepatnya 

dalam pelajaran IPA. Hal ini selaras dengan penelitian 

yang telah dilakukan Fitri et al. (2018) bahwa inkuiri 

terbimbing dapat mengasah kemampuan kolaborasi siswa 

melalui kegiatan eksperimen secara berkelompok. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing memfasilitasi siswa 

untuk saling bekerja sama dan aktif dalam kegiatan 

mencari serta menemukan konsep atau materi yang tengah 

dipelajari. Hal tersebut didukung dengan pendapat yang 

dikemukakan Rizal & Fitriza (2021) bahwa siswa yang 

belajar menggunakan model guided inquiry learning lebih 

aktif dalam menyampaikan ide atau pendapat tertentu, 

kemampuan kolaborasi siswa bisa diobservasi dan siswa 

dapat belajar lebih efektif. Langkah yang terdapat pada 

guided inquiry learning memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan kolaborasi karena dalam 

penerapannya siswa diharuskan untuk bekerja sama dan 

berkompromi dalam menyelesaikan permasalahan agar 

mampu menemukan jawaban dari masalah yang 

dipertanyakan (Usrotin et al., 2013). Kegiatan 

pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing akan 

memotivasi siswa untuk bersemangat, lebih aktif, cermat 

dan tanggap dalam kegiatan menyelesaikan permasalahan.  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memberi 

kesempatan kepada siswa untuk saling berkolaborasi 

dengan teman sekelompoknya dalam memecahkan 

masalah yang diberikan guru melalui diskusi kelompok 

dengan saling berbagi pengetahuan, bertukar ide dan 

gagasan (Mulyani & Fuadi, 2020). Dalam kegiatan 

diskusi, guru membimbing siswa dalam proses 

pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah. 

Penerapan model ini juga menjadikan suasana kelas 

menjadi lebih kondusif, terlebih ketika kegiatan diskusi 

berlangsung. Kemampuan kolaborasi dapat membantu 

siswa bersosialisasi dengan teman dalam pembelajaran 

yang bermakna. Siswa berpartisipasi aktif dalam 
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eksperimen, diskusi dan bekerja untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi serta menciptakan saling 

ketergantungan yang positif satu dengan yang lainnya. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah diuraikan sebelumnya, implementasi model 

pembelajaran inkuiri terbimbing mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi 

siswa kelas VII di salah satu SMP Negeri di Gresik. 

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai 

signifikansi uji Wilcoxon dan rerata skor N-Gain dari 

keseluruhan indikator yang mendapat kategori tinggi. 

Keterampilan kolaborasi siswa mengalami peningkatan 

dari kriteria kurang kolaboratif menjadi sangat 

kolaboratif. 

 

Saran 

Saran yang diberikan berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, yaitu (1) model pembelajaran inkuiri 

terbimbing membutuhkan lebih banyak waktu pada 

penerapannya sehingga diharapkan guru dapat lebih 

optimal dalam memanajemen waktu agar pembelajaran 

terlaksana sesuai dengan harapan, (2) sebaiknya tenaga 

pendidik menambah intensitas waktu pertemuan dan 

menerapkan model inkuiri terbimbing secara rutin 

sehingga diperoleh hasil yang maksimal, (3) keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi siswa sebaiknya dilatihkan 

pada setiap mata pelajaran yang ada di sekolah, tidak 

hanya pada pembelajaran IPA saja. 
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